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PENDAHULUAN
g 2Penulis akan memulai bab pendahuluan ini dengan latar belakang masalah, anatar
T;;yaitu: graian hal — hal yang menyebabkan perlunya dilakukan penelitian ini. Lalu dilanjutkan
gdgj?agan identifikasi masalah, yang merupakan penjabaran dari masalah yang berupa
gpém_ét nyaan Setelah itu dilanjutkan dengan batasan masalah dari identifikasi masalah yang
gfeéh dﬂabarkan sebelumnya.
g = <
é g ;W'Karena Penulis memiliki keterbatasan waktu, dana, dan tenaga, maka terdapat batasan
gp%]ellgian yang dipertimbangkan untuk membatasi penelitian yang akan dilaksanakan oleh
%pé%ulig Selain itu, terdapat rumusan masalah untuk memperjelas masalah atau isu yang
§s benamya akan dibahsa dalam penelitian. Dalam bab ini, penulis juga membahas tujuan dari
gdllakukannya penelitian dan di akhiri dengan pembahasan mengenai manfaat penelitian bagi
gberbagai pihak terkait
g ‘

A. Létar Belakang masalah

e

Pajak menjadi pemegang peran yang sangat penting bagi Negara Indonesia untuk saat

ni. Hél ini dikarenakan pajak menjadi pendapatan terbesar untuk Negara. Selain itu pajak juga

>11nq§4{uaLu uep u

memrhkl peraan yang penting untuk adanya pembangunan untuk sutu Negara. Dengan

ue

endapatan yang masuk dari pajak tersebut dapat dialokasikan kepada pembangunan negara.

JS%LUFTS

Pembangunan Negara ini dapat dapat berupa pembangunan infrastruktur dan fasilitas umum,
fasilitds pendidikan merata dan berkualitas, fasilitas kesehatan yang memenuhi standar bagi

setiapsmasyarakat, keamanan dan ketertiban terjaga, dan pengembangan pariwisata. Sehingga ,
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kita sebagai wajib pajak memiliki kewajiban dan tanggung jawab dalam hal pelaksanaan

pembayaran pajak (Firman, 2020).

1na-l

“Pemerintah pun melakukan upaya secara terus menerus untuk meningkatkan target

dalam penerimaan negara di sektor pajak. Hal ini dilakukan oleh pemerintah agar negara dapat

nbuauwl_puede

memperoleh pendapatan pajak semaksimal mungkin. Pemerintah pun juga membuat peraturan

BteH

eyd

atufan terkait dengan perpajakan. Akan tetapi hal ini tentunya sangat bertolak belakang

i

ue!ﬁe%)s dn
8

Bpu

dengam kepentingan perusahaan karena pajak bagi perusahaan menjadi beban yang akan

s neje

N 16

m ngU?angi laba bersih yang diperoleh oleh suatu perusahaan, sehingga masih banyak wajib
k yang terutama badan usaha yang melakukan penghindaran pajak ( tax avoidance).

D§ngaﬂ adanya hal ini kemudian munculah upaya — upaya yang dilakukan oleh perusahaan

ny efiey qnima
pu%ﬁue

gdalamjnengurangi beban pajak yang harusnya dibayar agar mendapatkan beban pajak yang

gsemin{rpal mungkin (Honggo & Marlinah, 2019).

ed

Upaya - upaya tersebut yang dilakukan oleh perusahaan disebut dengan perencanaan

ajak Etax planning) yang dimana diantaranya adalah penghindaran pajak (tax avoidance) dan

_Bcg) UEM_%JH],UEDUSLU

enggelapan pajak (tax evasion). Upaya penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan

ugw u

indakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk melakukan upaya penghindaran pajak dengan

eme;ﬂuhi ketentuan perpajakan dan menggunakan strategi dibidang perpajakan yang

uexénqa/(

cdigunakan tanpa melanggar peraturan perpajakan dalam mengurangi beban pajak perusahaan.

S

w

~Tax gveoidance memanfaarkan celah atau grey area dari suatu peraturan perpajakan. Akan

o4

tetapiruntuk penggelapan pajak (tax evasion) dianggap menggunakan upaya illegal yang

dimana perilaku ini melanggar peraturan perpajakan.

Dengan adanya tax avoidance ini bertujuan untuk meminimalkan beban pajak dengan
cara yaitu memanfaatkan celah — celah ketentuan perpajakan bagi suatu Negara. Dengan

2
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dilakukannya tax avoidance ini oleh wajib pajak menyebabkan menurunnya pendapatan pajak
bagi swatu negara. Sehingga suatu negara tidak dapat mencapai pendapatan yang seharusnya

cditerinta. Karena bagi pemerintah pajak merupakan pendapatan yang dapat meningkatkan

penerithaan negara. Akan tetapi berbanding sebaliknya, bagi suatu perusahaan pajak

=H

m

Ruaw pueue)

upakan sesuatu yang dapat mengurangi pendapatan. Dimana negara menginginkan adanya

as din
ngSdio

penerimaan pajak yang besar sedangkan perusahaan berusaha untuk memperkecil pembayaran

ueibeq

“ﬁu

p k Dengan ada nya perbedaan ini akhirnya menimbulkan ada nya perilaku ketidakpatuhan

g dilakukan oleh suatu perusahaan, sehingga berdampak pada perusahaan yang melakukan

195 e1e

buepun- &Jepug 1Bu

av0|dance

=Ada beberapa kasus yang melakukan penghindaran pajak (tax avoidance). Pertama,

N1 eAuey ynap

gberkaitan dengan praktik tax avoidance, terdapat perusahaan di indonesiayang melakukan tax
%avoidagce yang dilakukan oleh PT Indofood SuksesMakmur Thk. Praktik penghindaran pajak

odiinformasikan senilai Rp. 1,3 milliar, perkara tersebut berawal ketika PT. Indofood Sukses

ued

n

cMakmgr Tbk (INDF) mendirikan perusahaan baru dan mengalihkan aktiva, passiva, dan

3

Qioperasional Divisi Noodle (Pabrik mie instan) kepada PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk
3(ICBP), Hal tersebut dapat dikatakan melakukan pemekaran usaha untukmenghindari pajak,
§na untdengan pemekaran tersebut DJP tetap memberikankeputusan bahwa perusahaan harus
thet ap membayar pajak yang terhutang senilai Rp. 1,3 Miliar (Redaksi, 2013).

3 Selain itu juga ditemukan kasus di Indonesia akibat penghindaran pajak yang

memebuat Negara Indonesia menderita rugi yang cukup banyak. Temuan tersebut diumumkan
oleh "Fax Justice Network melaporkan akibat penghindaran pajak, Indonesia diperkirakan rugi
hinggad US$ 4,86 miliar per tahun. Angka tersebut setara dengan Rp 68,7 triliun bila

menggunakan kurs rupiah pada penutupan di pasar spot Senin (22/11) sebesar Rp 14.149 per



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

dollar Amerika Serikat (AS). Dalam laporan Tax Justice Network yang berjudul The State of
Tax Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19 disebutkan dari angka tersebut,

gsebanyak US$ 4,78 miliar setara Rp 67,6 triliun diantaranya merupakan buah dari pengindaran

eJe

2pajak Korporasi di Indonesia. Sementara sisanya US$ 78,83 juta atau sekitar Rp 1,1 triliun

3 =

o T

2betasakdari wajib pajak orang orang pribadi (Santoso, 2020).

S O

§ Q_é Return on Assets (ROA) merupakan salah satu dari pengukuran dalam pencapaian
%kefﬁerhasilan operasional yang pada umumnya digunakan yang dimana menunjukan kefisienan
édﬁam:penggunaan asset perusahaan. Sehingga apabila return on assets yang dicapai pada
%sf@tu perusahaan pada periode sebelumnya itu tinggi, maka akan menjadi tekanan untuk

Speriode yang akan datang. Hal ini dikarenakan perusahaan pada periode yang akan datang

—

gharus melampaui return on asset yang dicapai pada periode sebelumnya. Sehingga manajemen

%keuanggn suatu perusahaan akan berupaya untuk mencapai targetnya dengan meningkatkan

Q

3
olaba perusahaan sehingga return on assets juga dapat meningkat. Oleh karena itu banyak

ued

cmanajemen keuangan suatu perusahaan melakukan tax avoidance (Suprapti, 2017).

3
5 Penelitian yang dilakukan oleh Sonia & suparmun (2019) dan Puspita & Febrianti
3
2(2017menunjukan hasil bahwa return on assets berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

areni;l perusahaan yang memiliki return on assets yang lebih besar berarti memiliki laba yang

uex%wqa/(

)

cbesargpula. Sehingga ,perusahaan tersebut memiliki profabilitas yang tinggi dan juga

agquw

ﬁ.perusahaan tersebut semakin matang dalam hal perencanaan perpajakan. Oleh karena itu,
peruséhaan akan menghasilkan pajak yang optimal dan kecenderungan perusahaan melakukan
tax av@idance akan semakin menurun. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Tebiono &
Sukanga (2019) dan Yohan & Pradipta (2019) menunjukan hasil bahwa return on assets

berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Karena suatu perusahaan yang menghasilkan
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return on assets yang besar pasti akan menghasilkan laba yang besar pula. Sehingga beban

pajakyang dibayarkan pun akan semakin besar. Maka dari itu perusahaan akan melakukan tax

cavoidance agar dapat memiliki keuntungan dari insentif pajak dan kelonggaran pajak lainnya.

eJe)

=Berbeda dengan penelitian — penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh

oWl

T
=Merkusiwati & Damayanthi (2016) menunjukan hasil bahwa return on assets tidak memiliki

n
0]

—o'_O

vpengargh terhadap tax avoidance. Karena aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan berupa

S]

2038

aRah dan bangunan, dimana tanah tidak dapat disusutkan sedangkan bangunan memiliki masa

neje uglbeq

o
epuf i6un

garr manfaat 20 tahun dengan tarif depresiasi sebesar 5%. Sehingga, aset tersebut

19s

né?

nyebabkan penyusutan yang rendah dan kemudian pada akhirnya tidak secara signifikan

41 y

N

m gulangl laba kena pajak perusahaan (Merkusiwati & Damayanthi, 2019).

bu

SSales growth (pertumbuhan penjualan) merupakan indikator yang menunjukkan

e] 1ul siny eA

—perkembangan tingkat penjualan di suatu perusahaan dari tahun ke tahun, yang dimana di

chitung-dengan membandingkan penjualan tahun ini dengan penjualan tahun sebelumnya. Saat

ouswl

wnue

sales growth perusahaan meningkat berarti adanya peningkatan dari laba yang akan diperoleh

perusahaan. Peningkatan laba perusahaan berarti adanya peningkatan pajak yang harus

RAIEX

W ue

dibayarkan oleh perusahaan. Hal ini akan menyebabkan perusahaan berusaha mengurangi
aJakyang akan dibayarkan dengan melakukan penghindaran pajak, yang dimana dapat

mengarahkan perusahaan melakukan tax avoidance (Aprianto & Dwimulyani, 2019) .

:Jaquins uemr_wga/{ua

: Penelitian yang dilakukan oleh Honggo & Marlinah (2019) dan Puspita & Febrianti
(20175 menunjukan hasil bahwa Sales Growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Karena semakin tinggi sales growth suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula laba
yang diperoleh, sehingga perusahaan tersebut melakukan perencanaan pajak semakin baik

agar dapat meminimalkan pajak yang akan dibayarkan. Sedangkan penelitian yang dilakukan
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oleh Wahnyuni et al (2017) menunjukan hasil bahwa Sales Growth berpengaruh positif

terhadap) tax avoidance. Hal ini dikarenakan semakin tinggi tingkat sales growth maka akan

csemakijh tinggi pula laba yang akan diperoleh oleh suatu perusahaan, sehingga perusahaan

eJe)

Stersebdt akan cenderung utnuk melakukan tax avoidance karena perusahaan tersebut akan

I

=mementingkan laba dan dapat mengurangi pajak yang terhutang. Berbeda dengan penelitian —
S o

?Dpe';ﬁelltlan sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Sonia & Suparmun (2019), Yohan &
EP@dlpta (2019), dan Claudia & Mulyani (2020) menunjukan hasil bahwa Sales Growth tidak
ngéﬂ’llm(l pengaruh terhadap tax avoidance.

c LQC Business Strategy merupakan suatu langkah dan kebijakan yang diambil oleh suatu

J

Ep@usahaan untuk menentukan suatu cara dalam bersaing antara perusahaan dalam industry,

nm

;‘terutama cara perusahaan menetapkan keunggulan kompetitifnya (Wahyuni et al., 2017).

%Strateg[ defender merupakan strategi yang diikuti oleh suatu perusahaan dengan

Q

3
omenitikberatkan pada efisiensi biaya dalam bersaing dengan perusahaan lainnya. Strategi

O
Q

gdefender lebih mementingkan biaya yang dikeluarkan saat melakukan tax avoidance

Qgidibandingkan dengan manfaat yang timbul akibat tax avoidance tersebut yaitu penghematan

ue

pajak. Karena startegi defender akan mengeluarkan biaya yang lebih tinggi apabila melakukan

ax avoidance, sehingga hal tersebut mengganggu keunggulan dalam bersaing. Sedangkan,

eyingaAu

3

~perusghaan dengan strategi prospector merupakan suatu perusahaan yang secara terus menerus

wn

Oy

gmencar:i peluang pasar yang baru dengan berkompetisi melalui produk — produk baru dan
markér development. Sehingga perusahaan dengan strategi prospector memiliki fleksibilitas
yang =tinggi pada teknologi produksi dan distribusi. Sehingga hal ini sangat berpengaruh
terhadap pajak yang akan dibayarkan. Dengan adanya fleksibilitas yang tinggi tersebut

kemug@ian membuat prospector untuk melakukan tax avoidance. Karena dengan melakukan
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tax avoidance, laba yang didapat pada suatu perusaahaan itu akan meningkat dan hal tersebut

menguntungkan perusahaan (Wardani & Khoiriyah, 2018).

1na-l

“Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al (2017) dan Claudia & Mulyani (2020)

menunjukan hasil bahwa Business Strategy berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

nbuawl buede

ey

Karena- melalui penerapan business strategy, keputusan terkait dengan tax avoidance juga

18 exd

n Adilakukan dengan memanfaatkan berabagai biaya. Berbeda dengan penelitian

gs dn

S

ueibe

elumnya, penelitian yang dilakukan oleh D. K. Wardani & Khoiriyah (2018) dan Anggraini

1e

l. ('5020) menunjukan hasil bahwa Business Strategy tidak memiliki pengaruh terhadap tax

ypaniag,ne
purgbueryn 16 pul

idance. Hal ini dikarenakan penerapan business strategy yang tidak konsisten pada suatu

eluey

p&usahaan, perusahaan masih belum dapat menetapkan model strategi bersaing yang

nj

“konsisten dalam waktu ke waktu, sehingga apapun business strategy yang diterapkan oleh

Ssuatu perusahaan tidak akan mempengaruhi tax avoidance.

|

d

Age of company (umur perusahaan) adalah berapa lama waktu perusahaan mulai

wnjuesuauw e

beropérasi hingga saat ini dimana menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

eé)uex

empertahankan going concern perusahaan tersebut atau mempertahankan eksistensi

usuw u

perusahlaan dalam dunia bisnis (Nugroho, 2012). Semakin lama umur perusahaan atau

goA

=semakin lama jangka waktu operasional yang telah ditempuh perusahaan, maka akan semakin

n

“banyaky pula pengalaman perusahaan dalam melakukan tax avoidance. Atau dalam kata lain

S ue

agquw

~perusahaan lebih cenderung melakukan tax avoidance saat umurnya semakin tua (Dewinta &

Setiawan, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2017) menunjukan hasil bahwa age of
companhy berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Perusahaan yang telah berumur akan
lebih ﬁjak efisien dan akan lebih ahli dalam mengatur pengelolaan pajaknya. Perusahaan yang

7
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mengalami penuaan akan melakukan pengurangan beban pajak karena akibat adanya

pengalaman sebelumnya serta adanya pengaruh dari perusahaan lain baik dalam industri yang

—

tsama maupun industri yang berbeda Dewinta & Setiawan (2016). Berbeda dengan penelitian

eJe)

2sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh Ramadani & Utomo (2019) menunjukkan hasil

gb%wa age of company memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal ini dikarenakan
gé%b”a perusahaan yang telah berumur atau dalam kata lain telah lama terdaftar di BEI akan
%mémlhkl pengalaman yang lebih banyak untuk mencetak laba yang lebih tinggi dan tanpa
%héjr;us melakukan tax avoidance untuk mengurangi beban perpajakannya. Sehingga dapat

gdiﬁatakan bahwa perusahaan yang telah berumur akan semakin baik untuk mnurunkan potensi

jC

Q’tegadmya tax avoidance (Ramadani & Utomo, 2019). Berbeda dengan penelitian sebelumnya,

(@]

enelltlan yang dilakukan oleh Honggo & Marlinah ( 2019) dan Tebiono & Sukadana (2019)

eAiey

enunjukan hasil bahwa age of company tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.

Berdasarkan dengan penjabaran diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian

1ueauau1€due1wuwg3n1

cuntuk menguji apalah faktor - faktor seperti return on asset, sales growth, business strategy,

eywn

—dan age of company dapat mempengaruhi tindakan penghindaran pajak ( tax avoidance ) yang

dilakukan perusahaan sub sektor food & beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di

aAkuaw uep

cperiode, tahun 2019 — 2021. Alasan utama yang menjadi pertimbangan peneliti memilih sub

eyIn

3,

~sektor*food & beverage sebagai objek penelitian ialah karena sektor tersebut kini menjadi

wn

cbahan berbincangan, baik kepatuhan pajaknya maupun tanggung jawab sosial korporatnya
yang tergolong rendah dan menurun dari waktu ke waktu. Penelitian ini akan diberikan judul
“PENGARUH RETURN ON ASSETS, SALES GROWTH, BUSINESS STRATEGY , DAN

AGE=OF COMPANY TERHADAP TAX AVOIDANCE PADA PERUSAHAAN SUB
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T
L=

=
S

SEKTOR FOOD & BEVERAGE YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

(BEI@Q\DA TAHUN 2019-2021”.
I

n

B;Apakah business strategy berpengaruh terhadap tax avoidance?

4%Apakah age of company berpengaruh terhadap tax avoidance ?

-
5B. Identifikasi masalah
o =
>} -t
Q
‘; sBerdasarkan latar belakang masalah diatas, maka beberapa masalah dalam penelitian
o LI ==
a x = o
cintadalah sebagai berikut :
o O -
v o A~
9. ]!
& 5'1. Z“Apakah return on assets berpengaruh terhadap tax avoidance ?
v 3
> < wn
o a2 ;.-IApakah sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance ?
c C =
o 2
= 23, §Apakah business strategy berpengaruh terhadap tax avoidance ?
c? &
= 54 SApakah age of company berpengaruh terhadap tax avoidance ?
5 W =)
< 3 —
g 5. %Apakah return on assets , sales growth, business strategy, dan age of company
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D. Batasan Penelitian

erusahaan yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan sub sektor food &

Aoju| u

beverage yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2019 — 2021
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‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|
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| yang kemudian terdaftar aktif dan diperdagangkan Bursa Efek Indonesia (BEI) serta

menyajikan informasi keuangan selama pengamatan.

Rumusan masalah

% :Berdasarkan identifikasi masalah dan Batasan masalah di atas, maka peneliti dapat
émgrumuskan masalah yang akan di bahas adalah “ Apakah return on assets, sales growth,
gblélneés strategy, dan age of company berpengaruh terhadap penghindaran pajak ( tax
ga\gldance) yang dilakukan oleh perusahaan sub sektor food & beverage yang terdaftar di
gB%sa Efek Indonesia (BEI) pada periode tahun 2019- 2021?

%Fg Tu;uan Penelitian

§ % ;Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan sebelumnya, tujuan dari penelitian ini
gédalah:sebagal berikut

1.;7Untuk menguji pengaruh return on assets terhadap tax avoidance.
2 Untuk menguji pengaruh sales growth terhadap tax avoidance.
3.a Untuk menguji pengaruh business strategy terhadap tax avoidance.

4. Untuk menguji pengaruh age of company terhadap tax avoidance.

qca)/(uaLu uep uexwniueosuaw eduey |

I\Z nfaat Penelitian

+Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak, terutama untuk

'Je_gwns uexin

|hak-p|hak yang memiliki kepentingan dengan objek penelitian yang diteliti. Berikut

manfaat-manfaat yang diperoleh dari penelitian ini :

1=sPemerintah sebagai pihak regulator
Sebagai pihak regulator, diharapkan pemerintah dapat menyusun peraturan perpajakan

=yang lebih optimal kedepannya agar dapat mengurangi aktivitas penghindaran pajak

10
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sehingga penerimaan pajak negara dapat menjadi lebih optimal. Hal ini tentunya akan
@erdampak positif dalam menyejahterahkan masyarakat Indonesia dari hasil
f;’pembangunan infrastruktur. Pemerintah perlu berhati hati terhadap perusahaan yang
gelah beroperasi dengan jangka waktu yang lama, karena telah terdapat cukup bukti

3
shahwa perusahaan yang beroperasi dengan jangka waktu yang lama akan cenderung

7melakukan tax avoidance.

up o)

2.5Peneliti selanjutnya

1ps

asil dari penelitian dapat memberikan informasi atau menjadi referensi bagi peneliti

elanjutnya yang ingin melakukan penelitian di topik yang sama.
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